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RINGKASAN

AYU AMALLYA, Evaluasi Kecemaan Secara In Vitro Dan Palatabilitas 

Difermentasikan Dengan Kombinasi EffectiveAmpas Tebu Yang 

Microorganism-4 (EM-4) Dan Urea (Dibimbing oleh Ibu Dr. Ir. Armina

Fariani, M.Sc dan Bapak Arfan Abrar S.Pt, M.Si).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas kecemaan 

dan palatabilitas ampas tebu yang difermentasikan dengan kombinasi Effective 

microorganisme-4 (EM-4) dan urea. Penelitian dilakukan dalam dua tahap : tahap 

pertama yaitu fermentasi selama 21 han dan tahap kedua yaitu analisa kecemaan 

ampas tebu dengan menggunakan metode in vitro. Penelitian ini dilaksanakan 

selama dua bulan mulai pada bulan Februari sampai bulan April 2009 di 

Laboratorium Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan, dan masing- 

masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Faktor perlakuan terdiri 

dari faktor A yaitu (EM-4 6% dan 8%) dan faktor B (urea 0,4%, 0,6% dan 0,8%). 

Parameter yang diamati adalah Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK), Koefisien

Cerna Bahan Organik (KCBO), Konsentrasi N-Amonia, Produksi Gas dan

Palatabilitas.

Hasil pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa

EM-4 dan urea memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap KCBK dan KCBO



dengan nilai yang tertinggi yaitu 53.143 % (A2B3). EM-4 juga mempunyai 

pengaruh nyata terhadap konsentrasi N-Amonia (P<0,05) dengan nilai yang 

tertinggi yaitu 21,333 % (A2B1), akan tetapi EM-4 dan urea tidak berpengaruh 

nyata terhadap produksi gas. Ampas tebu yang terfermentasi dengan EM-4 dan 

urea cukup palatable untuk ternak ruminansia.



SUMMARY

AYU AMALLYA. 2009. Digestibility (in vitro) Evaluation of sugarcane 

fermented with EM-4 and urea and its Palatability. Supervised bywaste

Dr. Ir Armina Fariani,M.Sc and Arfan Abrar,S.Pt, M.Si.

The objective of this research was to improve digestibility quality and 

palatability of sugarcane waste fermented with combination of EM-4 and urea. 

Two stage experiment were conducted. Stage one was 21 days sugarcane waste 

fermentation and second stage was digestibility evaluation using in vitro method. 

These research was held for 2 months from Februari — April 2009 in Ani mal

Nutrition and Feed Science Laboratory, Animal Feed and Nutrition Department of

Agricultur Faculty Sriwijaya University.

Completely randomized design with factorial mode were used wich has 2

factor (urea and EM-4) and 3 replication. Treatments were combination of urea

(Al = 0.4%, A2 = 0.6%, A3 = 0.8%) and EM-4 (BI = 6% and B2 = 8%).

Observed parameters were Dry matter digestibility, Organic matter digestibility, 

N-amonia, gas production and palatability.

Result shows that EM-4 and urea give significant result (P<0.05) on dry 

matter and organic matter digestibility, with highest score on A2B3 treatment 

(53.143%). EM-4 also affected in N-amonia concentration with highest 

A2B1 treatment (21.33%). However, EM-4 and urea give insignificant result on 

gas production. Sugarcane waste fermented with EM-4 and urea were palatable 

enough to ruminants.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tebu merupakan tanaman perkebunan yang berupa rumput tahunan. 

Tanaman ini merupakan komoditas penting, karena terkandung ± 20% cairan gula 

di dalam batangnya. Tanaman perkebunan tebu ditinjau dari kacamata dunia 

peternakan merupakan hamparan serat kasar yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak ruminansia (Rudiono, 2003), selain itu Atmadilaga (1973) 

menyatakan bahwa introduksi ternak sapi ke dalam perkebunan tebu telah dimulai

sejak tahun 1830.

BPS (2007), menyatakan bahwa luasan lahan perkebunan tebu yang sudah 

digunakan di Sumatera Selatan tahun 2006 seluas 12.479 ha dan produksi tebu 

yang dihasilkan sebanyak 58.978 ton. Lahan tebu tersebut milik PT Perkebunan 

Nusantara (PTPN) VII yang memproduksi gula sebanyak 169.112 ton. Total

produksi tersebut dari dua pabrik yakni Cinta manis sebanyak 59.122 ton dan

Bungamayang 110.000 ton. Cinta manis sebesar 59.112 ton tersebut berasal dari

areal tebu seluas 12.175 hektar yang merupakan kebun sendiri dan 204 hektar

kebun rakyat. Sementara itu, areal PG Bungamayang sebesar 6.313 hektar dan

8.417 hektar kebun rakyat (kemitraan). Limbah tebu dapat digunakan untuk 

pakan ternak yang terdiri dari ampas tebu (bagase), blotong, pucuk tebu dan 

molases. Menurut Leng (1995) satu hektar kebun tebu akan diperoleh 180 ton 

biomassa / tahun yang terdiri atas 38 ton pucuk tebu dan 72 ton ampas tebu serta
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biomassa tadi mampu menyediakan pakan untuk ternak sapi sebanyak 17 ekor 

dengan bobot 250-450 kg.

Pemanfaatan ampas tebu (bagasse) adalah salah satu alternatif yang 

dapat dilakukan untuk menyediakan pakan yang memadai sebagai pengganti 

hijauan konvensional. Ampas tebu merupakan limbah yang sangat potensial 

untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Menurut Oediyono (1985) kandungan 

ampas tebu berkisar 24-36% dari berat tebu segar. Apabila produksi tebu untuk 

wilayah Jawa Barat 114.959,94 ton (BPS Jabar, 2002) maka ampas tebu yang 

dihasilkan adalah 27.590,39 - 41.385,59 ton/tahun.

Pemanfaatan ampas tebu sebagai sumber pakan belum maksimal. Hal 

ini disebabkan oleh rendahnya kualitas ampas tebu sehingga kecemaannya 

rendah. Ampas tebu mengandung protein kasar 3,1%, lemak kasar 1,5%, abu 

8,8%, BETN 51,7% dan serat kasar 34,9% (Hardjo et al., 1989). Berdasarkan 

komponen seratnya, ampas tebu mengandung 82% dinding sel yang terdiri atas:

selulosa 40%, hemiselulosa 29%, lignin 13% dan silica 2% (Arora, 1976). Nilai

kecemaan ampas tebu yang belum diolah sangat rendah yaitu 16,8 - 22,29% 

(Soejono, 1988), hal ini karena tingginya kadar lignin dalam ampas tebu. Selain

itu, palatabilitas ampas tebu sangatlah rendah. Hal ini disebabkan oleh tekstur 

dari ampas tebu yang kasar sehingga ternak tidak mau mengkonsumsinya dalam 

keadaan segar.

Rekayasa teknologi pengolahan pakan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas nutrisi bagas tebu adalah teknik amoniasi dan fermentasi. 

Proses amoniasi akan melemahkan ikatan lignoselulosa bagas tebu serta
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fermentasi telah terbukti dapat menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan 

kadar protein kasar. Melalui fermentasi menggunakan probiotik, kualitas dan 

tingkat kecemaan ampas tebu akan diperbaiki sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan pakan. Tahapan fermentasi ampas tebu sama dengan fermentasi jerami.

perlu ditambahkan beberapa bahan unutuk melengkapi kebutuhan mineral 

yang diperlukan dalam bahan pakan tersebut.

Teknik fermentasi dengan menggunakan EM-4 merupakan teknik 

peningkatan mutu pakan yang bersifat mudah, murah dan dapat menguraikan 

bahan organik komplek menjadi sederhana serta mampu melonggarkan ikatan 

ligno selulosa pada pucuk tebu sehingga dapat meningkatkan nilai gizi dan 

kecemaan dalam saluran pencernaan ternak ruminansia. Hal ini sesuai dengan

namun

Mathius (1993) yang melaporkan bahwa penggunaan EM-4 sebanyak 6% telah

mampu menurunkan kandungan serat kasar pada rumput raja (Pennisetum

purpuphoides) dari 34.60% menjadi 24.07%.

Akmal et al. (2004), melaporkan bahwa pada proses silase jerami padi 

dengan menggunakan EM-4, urea juga ditambahkan sehingga selama proses 

pemeraman terjadi juga proses amoniasi. Jasmal (2007) melaporkan bahwa 

fermentasi jerami padi dengan menggunakan starbio dan penambahan urea, 

masing-masing 0.6% dapat menurunkan kandungan serat jerami padi. Fungsi 

pada proses pembuatan fermentasi adalah sebagai pensuplai NH3, ini digunakan 

sebagai sumber energi bagi mikrobia dalam proses fermentasi.

urea
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Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan suatu penelitian tentang 

peningkatan nilai gizi ampas tebu melalui fermentasi dengan menggunakan 

Effective Microorganism-4 (EM-4 ) yang dikombinasikan dengan urea.

B. Tujuan Penelitian

Meningkatkan kualitas kecemaan dan palatabilitas ampas tebu yang

difermentasikan dengan Effective microorganism-4 (EM-4) dikombinasikan

dengan urea.

C. Hipotesis

Fermentasi dengan menggunakan Effective microorganism-4 (EM-4) 8 % 

dan urea 0,8 % dapat meningkatkan nilai gizi dan palatabilitas ampas tebu.
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